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MOTTO 

 

 

. . . . .  Allah membimbing kepada cahaya-Nya yang dia kehendaki dan Allah 

maha mengetahui segala sesuatu. 

 

(an-nuur:35) 

 

 

 

Sekali melangkah pantang menyerah 

Sekali tampil harus berhasil 

(Slogan Brimob) 

 

 

 

Tidak semua orang pintar itu benar dan tidak semua orang benar itu pintar 

Beda keyakinan boleh, saling menghargai keyakinan orang lain akan lebih baik 

untuk menjaga persatuan dan kesatuan bangsa 

(Dwi Kustanto) 
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SINOPSIS 

 

 Gerakan terorisme telah menjadi momok yang menakutkan bagi 

keberlangsungan kehidupan masyarakat dunia saat ini. Dalam pemahaman umum 

terorisme memiliki keterkaitan erat dengan kekerasan baik secara fisik maupun 

psikologis yang dilakukan sekelompok orang untuk mencapai tujuan atau 

kepentingan pribadi atau golongannya. Kejadian bom Bali dan kejadian lainnya 

seperti ledakan bom di Hotel JW Marriot, ledakan bom di beberapa tempat ibadah 

Gereja, Mesjid dan tempat-tempat fasilitas umum lainnya telah membawa 

ketakutan dan keresahan bagia masyarakat. Peristiwa ini berdampak bagi 

perkembangan sosial budaya, ekonomi, politik, pariwisata dan tekanan psikologis 

bagi para korban maupun masyarakat banyak. Yogyakarta sebagai kota pelajar, 

kota budaya dan pariwisata membutuhkan lingkungan masyarakat yang kondusif, 

damai, tenang dan tentram. Satuan Brimob DIY merupakan satu institusi negara 

yang memiliki peran besar dalam mencegah dan memberantas terorisme. Maka 

upaya dan langkah-langkah konkrit dibangun bersama dengan warga Yogyakarta 

diharapkan mampu menjadi langkah strategis dalam mencegah dan mengatasi 

ruang gerak terorisme di wilayah Kota Yogyakarta. Melihat pada pokok 

permasalahan maka penulis menarik sebuah rumusan masalah yaitu: “Bagaimana 

Pencegahan Dan Pemberantasan Terorisme Di Kota Yogyakarta Oleh Satuan 

Brigade Mobil Daerah Istimewa Yogyakarta?”. 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penetian deskrip 

kualitatif dengan objek penelitian adalah Pencegahan dan Pemberantasan 

Terorisme oleh Satuan Brimob Polda DIY di wilayah Kota Yogyakarta. 

Sedangkan yang menjadi Subyek dalam penelitian ini adalah Satuan Brimob DIY 

dan anggota warga masyarakat Kota Yogyakarta. Adapun proses pemilihan subjek 

penelitian yaitu dengan menggunakan pendekatan purposive sampling  dan 

snowball sampling. Dalam proses pengumpulan data baik yang bersifat primer 

maupun sekunder, penulis menggunakan beberapa tahap yaitu proses pengamatan 

(observasi), wawancara (interview), dan dokumentasi. Hal ini bertujuan agar dapat 

mempermudah dalam proses analisis yang dilakukan dalam tahap reduksi, 

penyajian data dalam bentuk naratif dan penarikan kesimpulan. 

 Dari penelitian ini menunjukkan bahwa untuk mencegah dan memberantas 

terorisme membutuhkan upaya-upaya nyata dari Satuan Brimob yang bersinergi 

dengan kesadaran dan keterlibatan aktif dari anggota warga masyarakat Kota 

Yogyakarta. Tingkat kesadaran dan pemahaman yang rendah dari warga 

masyarakat Kota Yogyakarta terhadap permasalahan terorisme menjadi kendala 

dalam upaya-upaya yang dilakukan oleh Satuan Brimob dalam membatasi ruang 

gerak terorisme di tengah-tengah warga. Selain itu langkah-langkah nyata atau 

program dari Satuan Brimob sendiri dalam melakukan pencegahan terorisme 

belum dilakukan secara maksimal. Penguatan kapasitas warga Kota Yogyakarta 

perlu dilakukan oleh Sat Brimob agar menciptakan pemahaman dan kesadaran 

warga akan bahaya terorisme. Kondisi ini menunjukkan bahwa hubungan 

komunikasi antara Satuan Brimob dan warga yang masih relatif terbatas.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

 Gerakan terorisme telah menjadi momok yang menakutkan bagi 

keberlangsungan kehidupan masyarakat dunia saat ini. Dalam pemahaman 

umum terorisme memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan kekerasan baik 

secara fisik maupun psikologis yang dilakukan sekelompok orang untuk 

mencapai suatu tujuan atau kepentingan golongannya. Kegiatan-kegiatan 

terorisme memiliki dampak yang sangat besar terhadap tekanan psikologis 

dan kerugian fisik. Ini mendorong setiap negara selalu mencanangkan 

program pemberantasan terorisme. Departemen Pertahanan Amerika Serikat 

(United State Departement of Defense) mendefenisikan terorisme 

“Calculated use of unlawful violence to inculcate fear; intended to coerce or 

intimidate governments or societies in pursuit of goals that are generally 

political, religious, or ideological” (Ardison, 2010:18) 

 Pasca pengeboman menara kembar Amerika Serikat atau yang sering 

disebut dengan gedung WTC (World Trade Centre) pada  tanggal 11 

September, dunia terguncang oleh kejadian tersebut. Dari data yang 

dipublikasikan korban dari peristiwa teror tersebut berkisar 3000 jiwa. Dunia 

terguncang oleh kejadian ini dan beberapa Negara mengutuk peristiwa itu. 

Hal yang sama juga terjadi di Indonesia. Peristiwa bom Bali telah menciderai 

nilai-nilai humanis dan budaya masyarakat Indonesia yang toleran dan penuh 
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dengan ketenangan. Ini semakin meresahkan warga masyarakat terhadap 

gerakan-gerakan radikal yang sering disebut sebagai kelompok terorisme.  

 Melihat kejadian teror dunia dan kejadian di Indonesia maka gerakan 

anti teror menjadi sangat penting. Perkembangan ekonomi dan pariwisata 

sangat dipengaruhi oleh kajadian-kejadian global dan lokal terutama masalah 

terorisme. Maka pemerintahan Indonesia menjadi semakin genjar dalam 

mengejar dan membatasi ruang gerak dari anggota teror dan kelompok-

kelompok tertentu yang meresahkan warga masyarakat. Dari pandangan 

umum menilai bahwa gerakan terorisme merupakan suatu permasalahan 

sosial yang memiliki dampak besar terhadap kerugian bagi banyak orang baik 

dalam bentuk kerugian fisik, materi maupun non fisik.  

 Peristiwa bom Bali sangat mengejutkan seluruh warga Indonesia. 

Kejadian lain terus terjadi, ledakan bom di Hotel JW Marriot, ledakan bom di 

beberapa tempat ibadah seperti Gereja, Mesjid dan tempat-tempat fasilitas 

umum lainnya telah membawa ketakutan dan keresahan bagi anggota 

masyarakat. Peristiwa-peristiwa ini telah berdampak bagi perkembangan 

sosial budaya, ekonomi, politik, pariwisata dan tekanan psikologis bagi para 

korban maupun masyarakat banyak. 

 Oleh karena kejadian itu maka semua pihak baik secara secara 

bersama-sama bahkan dunia secara serentak melakukan gerakana melawan 

dan anti terhadap terorisme dengan berbagai cara. Di Indonesia juga di bentuk 

badan anti teror dari Kepolisian Repuplik Indonesia. Detasemen Khusus atau 

yang sering disebut Detasemen 88 merupakan team yang terus berupaya 
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bergerak menganalisis peta perkembangan dan gerakan teroris di Indonesia. 

Permasalahan terorisme di Indonesia saat ini semakin mengkhawatirkan. Saat 

ini kegiatan terorisme tidak hanya dalam hal menghancurkan bangunan atau 

tempat-tempat publik tetapi telah bergerak pada ancaman secara personal bagi 

anggota Polri. Ini dapat disebabkan oleh dorongan ideologi, kebencian 

maupun kepentingan kelompok. Kepolisian dalam hal ini Brimob (Brigader 

Mobil) menjadi yang terdepan dalam segala gerakan-gerakan terorisme. 

Brimob merupakan satuan kepolisian Republik Indonesia yang bertugas dan 

bertanggung jawab terhadap keamanan dan ketentraman bagi seluruh warga 

masyarakat.  

 Dalam permasalahan terorisme masyarakat mengharapkan 

terwujudnya ketentraman dan kedamaian di lingkungannya. Salah satu organ 

negara yang berkewajiban dan berkewenangan terhadap terwujudnya 

ketertiban dan keamanan bagi setiap warga negara adalah Kepolisian Negara 

Repuplik Indonesia. Hal ini dapat dlihat sebagaimana yang tercantum dalam 

Undang-Undang Nomor 2 tahun 2002 tentang Kepolisian Republik Indonesia 

pada pasal 13 yang menyatakan bahwa: Tugas pokok Kepolisian Negara 

Republik Indonesia adalah memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, 

menegakkan hukum dan memberikan perlindungan, pengayoman dan 

pelayanan kepada masyarakat. 

 Kota Yogyakarta merupakan kota budaya dengan tingkat kedatangan 

warga baru yang sangat tinggi. Hampir seluruh warga dari berbagai tempat 

hadir di Kota Yogyakarta, maka sangat penting untuk mewujudkan 
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kenyamanan, ketentraman dan ketenangan bagi setiap orang yang singgah 

dan tinggal di Kota Yogyakarta. Salah satu pihak yang memiliki peran utama 

dan bertanggung jawab terhadap keamanan diwilayah kota Yogyakarta adalah 

kepolisian repuplik Indonesia yang dalam hal ini yang berada dibawah 

naungan Kapolda DIY. Keragaman dan kekayaan kultur budaya di kota 

Yogyakarta serta kondisi wilayah masyarakat yang kondusif dengan pola 

perilaku warga masyarakat yang mudah menerima warga asing sangat 

berpeluang tumbuhnya gerakan-gerakan radikal atau terorisme di wilayah 

kota Yogyakarta. Sosiolog UGM Sunyoto Usman (Koran Sindo, 13 Agustus 

2013:1) mengemukakan bahwa “semua kota memiliki potensi dijadikan basis 

pergerakan terorisme termasuk di DIY. Hal itu dikarenakan jaringan 

terorisme yang sangat rapi dan mereka tinggal mencari peluang kapan akan 

melakukan kegiatannya. Dimungkinkan bila masyarakat itu bisa menerima 

mereka. Artinya mereka bisa ada disaat kondisi lingkungan aman, masyarakat 

sendiri kondusif untuk mereka” 

 Pernyataan Sunyoto Usman di atas semakin menegaskan bahwa 

lingkungan yang kondusif, toleran dan mudah dalam menerima orang-orang 

baru disekitarnya dapat dimanfaatkan untuk tujuan yang buruk oleh 

kelompok-kelompok terorisme. Situasi masyarakat yang tenang, damai dan 

tingkat penerimaan yang baik terhadap para pengatanng sangat 

memungkinkan dijadikan peluang oleh terorisme untuk membaur dengan 

anggota warga masyarakat. Oleh karena itu keterlibatan aktif, kontrol, 

partisipasi aktif dan pemahaman masyarakat terhadap pengawasan terorisme 
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menjadi sangat penting. Tindakan preventiv anggota Polri dalam 

memberantas terorisme seperti penggeladahan di beberapa tempat akan 

menjadi tidak efektif jika tidak ada keterlibatan aktif dari anggota warga 

masyarakat. 

 Keterlibatan aktif masyarakat terhadap keamanan lingkungannya 

menjadi sangat penting. Ini perlu ada kesadaran warga masyarakat dalam 

membangun kerjasama dan melibatkan diri dalam pencegahan dan 

pemberantasan terorisme. Partisipasi warga menjadi modal bagi suatu 

wilayah dan juga bagi Polri dalam hal ini Sat. Brimob Polda DIY dalam 

mencegah dan memberantas terorisme di wilayah Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Muluk (dalam Nuring, 2013:60) menjelaskan bahwa partisipasi 

merupakan tindakan dimana kepentingan publik tidak lagi dipandang sebagai 

agregasi kepentingan pribadi, melainkan sebagai hasil dialog dan keterlibatan 

publik dalam mencari nilai bersama dan kepentingan bersama.  

 Ini menjelaskan bahwa partisipasi terbangun atas dasar kebersamaan 

dan adanya kesamaan tujuan untuk kepentingan bersama yang ingin diraih 

secara bersama-sama. Hal ini juga dapat dimaknai dalam upaya 

pemberantasan terorisme yang telah menebar ketakutan bagi warga 

masyarakat saat ini. Maka dalam mewujudkan keamanan, ketentraman dan 

mengantisipasi gerakan terorisme di wilayah Kota Yogyakarta perlu adanya 

kerjasama yang bersinergi antara program-program Kepolisian Repuplik 

Indonesia dalam hal ini Sat Brimob Polda DIY dengan warga masyarakat 

Yogyakarta. 
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 Salah satu Misi dari Kepolisian Polda DIY adalah Membangun sistem 

sinergi polisional inter departemen dan PPNS maupun komponen masyarakat 

dalam rangka membangun ketentraman dan jejaring kerja (patnership 

building) (sumber: http://www.jogja.polri.go.id). Dalam implementasi misi 

ini, salah satu bagian penting yang berhubungan lebih intensif dengan 

kegiatan pemberantasan terorisme adalah Brigade Mobil atau sering disebut 

dengan singkatan Brimob. Program pemberantasan terorisme tidak semata-

mata hanya di bebankan kepada anggota kepolisian tetapi merupakan 

tanggung jawab bersama antara pihak keamanan dan warga masyarakat kota 

Yogyakarta. 

 Dari penjabaran di atas menunjukkan bahwa partisipasi menjadi 

sangat penting dalam mencapai tujuan bersama yaitu mencegah dan 

memberantas terorisme di wilayah DIY. Pemberantasan terorisme tidak hanya 

menjadi tugas dan tanggung jawab dari anggota kepolisian tetapi merupakan 

tanggung jawab bersama. Maka dengan ini diharapkan bahwa Brimob Polda 

DIY dapat melakukan upaya-upaya terhadap pemberantasan terorisme dengan 

membangun hubungan komunikasi yang baik dan bersinergi dengan anggota 

warga masyarakat kota Yogyakarta. Dengan demikian maka diharapkan 

adanya partisipasi aktif dari anggota warga masyarakat secara bersama-sama 

dengan Anggota Sat. Brimob Polda DIY dalam mencegah dan memberantas 

terorisme. 
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 Dengan terjadinya penggerebekan terorisme di beberapa kota tetangga 

maka perlu adanya gerakan nyata dalam mencegah masuknya terorisme atau 

ideologi-ideologi radikal di kota Yogyakarta. Kota Yogyakarta harus mampu 

meningkatkan kualitas keamanan dan ketentraman warganya. Semua ini tidak 

terlepas dari kesadaran bersama dalam melakukan pengawasan secara 

bersama-sama oleh elemen masyarakat dan Brimob untuk mempersempit 

ruang gerak bagi terorisme serta ideologi-ideologi radikal lainnya. Dengan 

potensi masyarakat Yogyakarta yang sangat besar maka Brimob DIY dapat 

membangun sinergi yang baik dengan warga masyarakat. Faktor lain yang 

juga berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat adalah upaya-upaya 

Brimob dalam mendorong pengetahuan masyarakat terhadap bahaya 

terorisme. Oleh karena itu perlu secara intensif dan berkesinambungan 

diwujudkan pendidikan atau diskusi kepada warga masyarakat tentang 

bahaya-bahaya terorisme.  

 Tercipta sinergi yang baik antara Polri dalam hal ini Brimob Polda 

DIY dengan warga masyarakat Kota Yogyakarta terhadap pemberantasan 

terorisme maka akan lebih mudah dalam mencegah dan mengawasi setiap 

gerakan-gerakan di lingkungan warga yang membahayakan (kegiatan 

terorisme). Hubungan komunikasi yang baik sebagai wujud pelayanan publik 

kepada warga Kota Yogyakarta harus mampu diwujudkan oleh Brimob Polda 

DIY sebagai pengayom dan pelindung masyarakat. 
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 Dari penjabaran di atas maka penulis merasa sangat penting untuk 

melakukan penelitian pada upaya-upaya Brimob Polda DIY dalam 

mendorong keterlibatan dan partisipasi aktif warga Kota Yogyakarta untuk 

memberantas dan mencegah terorisme. Penelitian ini ingin mendeskripsikan 

permasalahan pemberantasan dan pencegahan terorisme di Yogyakarta. Polisi 

secara institusi bertugas untuk mewujudkan kenyamanan dan ketentraman 

bagi warga masyarakat, namun jika tidak disertai dengan keterlibatan anggota 

masyarakat akan tidak bermakna. Maka perlu adanya kesamaan visi dan misi 

terhadap masyarakat dan komunitas-komunitas sosial yang ada di kota 

Yogyakarta. Dengan itu maka penelitian ini menjadi penting untuk 

diwacanakan dalam membangun langkah-langkah baru oleh peneliti 

berikutnya.  

 Dengan penelitia ini diharapkan dapat mendeskripsikan dengan baik 

akan upaya-upaya Brimob Polda DIY dalam mendorong keterlibatan aktif 

warga masyarkat untuk memberantas terorisme di wilayah Kota Yogyakarta. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Melihat uraian dari latar belakang diatas maka dapat dibuat sebuah 

rumusan masalah yaitu: “Bagaimana Pencegahan dan Pemberantasan 

Terorisme di Kota Yogyakarta Oleh Satuan Brigade Mobil Daerah Istimewa 

Yogyakarta?” 
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